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ABSTRAK

Pendidikan kewirausahaan merupakan muatan wajib didalam kurikulum semua jenjang pendidikan, termasuk pendidikan tinggi.
Salah satu implementasinya adalah tersedianya mata kuliah Kewirausahaan di semua perguruan tinggi. Meskipun telah telah
diterbitkan buku panduannya, namun implementasi perkuliahan Kewirausahaan masih sangat beragam,  terutama learning
outcome dan substansi ajarnya. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menemukan factor-faktor yang mempengaruhi
tumbuhnya minat dan intensi kewirausahaan mahasiswa, dan faktor-faktor penghambat perkembangan kewirausahaan
mahasiswa.
            Metode penelitian ini adalah Research and Development (R&D) menggunakan model 4D, yang terdiri dari empat tahap,
yaitu: Define, Design, Develop, dan Dessiminate. Desain penelitian R&D ini terdiri tiga tahap atau tiga tahun. Tahap pertama
adalah need assessment yang merupakan langkah “learner analysis” dalam tahap Define. Tahap kedua adalah pengembangan
prototype bahan ajar, yang merupakan langkah Define dan Design. Tahap ketiga adalah develop atau uji coba prototype dan
penyempurnaannya. Pada tahap pertama, yaitu need assessment, digunakan desain penelitian deskriptif-kuantitatif. 
            Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: a) dari sampel sebanyak 266 responden, 95,9% responden memiliki minat
kewirausahaan, namun intensi kewirausahaannya hanya 24,3% responden, b) Faktor-Faktor penghambat “intensi
kewirausuahaan” mahasiswa adalah: self efficacy, financial, lingkungan sosial, dan motivasi, c) dari 55 buah kewirausahaan
mahasiswa, 81,8% nya termasuk kategori usaha mikro dan  5,4% termasuk usaha kecil, dengan pertumbuhan lambat sampai
menurun sebanyak 78,1%, dan yang tumbuh cepat sebesar 21,8%, d) kendala dalam pengembangan kewirausahan mahasiswa
meliputi: mencari ide bisnis (52,6%), memperoleh market (26,4%), dan pengembangan modal usaha (20,7%), e) substansi ajar
yang perlu ditambahkan adalah faktor penghambat intensi kewirausahaan dan penghambat pengembangan kewirausahaan
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